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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh signifikan Corporate Social Responsibility (CSR)
Terhadap Kinerja Perusahaan BUMN Non Bank Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022.
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini seluruh Perusahaan BUMN Non Bank
dengan Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dan terdapat 5 perusahaan yang
memenuhi kriteria. Data yang dipergunakan pada penelitian adalah data sekunder yang diperoleh dari
laporan keuangan tahunan dan laporan keberlanjutan periode tahun 2018-2022. Metode analisis yang
digunakan penelitian ini yaitu analisis regresi berganda dengan menggunakan SPSS versi 26.Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penelitian ini memiliki pengaruh yang searah dengan tingkat signifikansi
pada kolom Sig yakni sebesar 0,002 < 0,05, yang artinya variabel Corporate Social Responsibility (CSR)
berpengaruh signifikan (nyata) dengan Nilai koefisien determinasi adalah sebesar 35,5%, kemudian sisanya
sebesar dipengaruhi oleh variabel lain diluar model ini. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa Corporate
Social Responsibility (CSR) bukan hanya tanggung jawab sosial tetapi juga strategi bisnis yang efektif
untuk meningkatkan kinerja perusahaan.

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, kinerja perusahaan, bumn non bank

PENDAHULUAN

Salah satu bentuk hubungan antara perusahaan dan pemangku kepentingan
ataupun masyarakat adalah dengan implementasi tanggung jawab sosial perusahaan atau
Corporate Social Resposibility (CSR). Corporate Social Responsibility (CSR)
merupakan suatu kegiatan sosial perusahaan sebagai salah satu bentuk komitmen
perusahaan terhadap lingkungan yang didasari oleh prinsip 3P, yaitu profit, people dan
planet (Prasetyo & Meiranto, 2017). Penerapan Corporate Social Responsibility (CSR)
oleh perusahaan akan berbanding lurus dengan meningkatnya kepercayaan masyarakat
terhadap perusahaan tersebut (Azzahra & Widiastuty, 2023) sehingga perusahaan dapat
membangun reputasi yang kuat, meningkatkan keberlanjutan bisnis, dan memberikan
manfaat jangka panjang bagi seluruh pihak terkait. Praktik Corporate Social
Responsibility (CSR) yang efektif dan berkelanjutan dapat memberikan kontribusi positif
terhadap kinerja perusahaan yang go public melalui peningkatan reputasi, loyalitas
konsumen, efisiensi operasional, pengelolaan risiko yang lebih baik, akses ke sumber
daya dan modal, serta pertumbuhan jangka panjang (Wrespatiningsih & Mahyuni, 2022).
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BUMN non bank memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia.
Kinerja perusahaan BUMN non bank menjadi penting karena memberikan dampak yang
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, penyerapan tenaga kerja, dan kesejahteraan
masyarakat (Pramukti & Buana, 2019). Penelitian mengenai BUMN Non-bank penting
karena entitas ini memainkan peran vital dalam ekonomi tanpa fungsi perbankan. Mereka
menghadapi tantangan dan dinamika berbeda dibandingkan dengan sektor perbankan,
sehingga pemahaman mendalam tentang pengaruh CSR terhadap kinerja mereka sangat
krusial. Penelitian ini dapat membantu mengidentifikasi strategi yang efektif untuk
meningkatkan kinerja operasional dan finansial, memastikan keberlanjutan, dan
memenuhi tanggung jawab sosial, yang pada gilirannya mendukung pertumbuhan
ekonomi nasional dan kesejahteraan masyarakat.

Beberapa hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Corporate Social
Responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan (Pondrinal, 2021;
Pratiwi et al., 2021; Rahmaningtyas & Aryani, 2022; Uci Rosalinda et al., 2022). Hasil
penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian Kusuma & Aryani (2020) yang
menyatakan bahwa aktivitas corporate social responsibility perusahaan telah banyak
dilakukan, namun dampaknya terhadap kinerja perusahaan masih menunjukkan hasil
yang tidak konsisten. Pernyataan ini didukung oleh penelitian Pramukti & Buana
(2019)yang menunjukkan adanya hubungan kausalitas positif namun tidak signifikan
antara Corporate Social Responsibility (CSR) dengan kinerja keuangan yang diproxikan
dalam ROA. Hasil ini mengindikasikan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR)
dapat membantu perusahaan untuk memperoleh laba yang lebih baik namun tidak mampu
mempengaruhi secara signifikan karena dimensi Corporate Social Responsibility (CSR)
yang tidak terkonsentrasi pada peningkatan laba. Salah satu faktor yang menyebabkan
hal tersebut kemungkinan karena ada perbedaan konsep dan ukuran Corporate Social
Responsibility (CSR).

Berdasarkan penjelasan di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh signifikan Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Kinerja
Perusahaan BUMN Non Bank Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022.

TINJAUAN PUSTAKA
A. Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholder Theory)

Menurut teori pemangku kepentingan, bisnis harus memberi manfaat bagi
pemangku kepentingannya selain beroperasi untuk keuntungannya sendiri (Chariri &
Ghozali, 2023). Stakeholder dan organisasi saling mempengaruhi, hal ini dapat dilihat
dari hubungan sosial keduanya yang berbentuk responsibilitas dan akuntabilitas. Oleh
karena itu organisasi memiliki akuntabilitas terhadap stakeholdersnya (Nur & Priantinah,
2012). Dalam konteks CSR, perusahaan diharapkan untuk memperhatikan kepentingan
semua stakeholder dan berkontribusi pada kesejahteraan perusahaan.

B. Kinerja Perusahaan
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Menurut Mulyadi (2001) Kinerja adalah penentuan secara periodik efektifitas
operasional organisasi, bagian organisasi dan karyawannya berdasarkan sasaran, standar
dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Kinerja perusahaan merupakan penilaian
terhadap hasil atau prestasi yang dicapai suatu perusahaan dalam kurun waktu tertentu
dengan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki. Kinerja merupakan kegiatan atau
tindakan yang dilakukan oleh individu dalam sebuah organisasi yang terkait tugas,
wewenang, dan tanggung jawabnya dalam mencapai tujuan secara legal tanpa melanggar
aturan hukum, sosial, moral, dan etika (Almajali et al., 2012).

Mahmudi dalam Villela (2013) mengatakan bahwa indikator kinerja adalah
ukuran kuantitatif dan kualitatif yang menggambarkan tingkat pencapain suatu sasaran
atau tujuan yang telah ditetapkan. Pengukuran kinerja merupakan proses mencatat dan
mengukur pencapaian pelaksanaan kegiatan dalam arah pencapaian misi melalui hal yang
ditampilkan berupa produk, jasa ataupun proses (Bustomi et al., 2021). Artinya, setiap
kegiatan perusahaan harus dapat diukur dan dinyatakan keterkaitannya dengan
pencapaian arah perusahaan di masa yang akan datang yang dinyatakan dalam misi dan
visi perusahaan.

Manajemen perusahaan dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya dalam
mengevaluasi kinerja perusahaan dapat diukur dengan menggunakan rasio profitabilitas
atau dikenal juga dengan rasio rentabilitas.

C. Corporate Sosial Responsibility (CSR)

Menurut Ghozali dan Chariri (2023) teori stakeholder menjelaskan bahwa
perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingannya sendiri namun
harus memberikan manfaat bagi stakeholdernya. Untuk itu tanggungjawab perusahaan
yang semula hanya diukur sebatas indikator ekonomi, harus bergeser dengan
memperhitungkan faktor-faktor sosial, baik internal maupun eksternal, karena
kelangsungan hidup perusahaan tergantung pada dukungan dari para stakeholder.
Corporate Social Responsibility adalah komitmen perusahaan atau dunia bisnis untuk
berkontribusi  dalam pengembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan
memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan dan menitikberatkan pada
keseimbangan antara perhatian terhadap aspek ekonomis, sosial, dan lingkungan
(Untung, 2008).

Tingkat pengungkapan corporate social responsibility dapat diukur dengan
metode content analysis. Content analysis adalah suatu metode pengkodifikasian teks
dari ciri yang sama untuk ditulis dalam berbagai kelompok atau kategori tergantung pada
kriteria yang ditentukan. Content analysis dilakukan dengan cara checklist, yaitu dengan
melihat pengungkapan sosial perusahaan dalam 7 kategori yaitu: lingkungan, energy,
kesehatan dan keselamatan tenaga kerja, lalai-lain tenaga kerja, produk, keterlibatan
masyarakat dan umum.

Rumus perhitungan CSDI adalah sebagai berikut:

Xji

CSRDIj = £==
nj
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Keterangan:
o CSRDIj = Corporate Social Responsibility (CSR) Indeks
o Perusahaan nj = Jumlah kriteria pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR) untuk perusahaan j, nj<91
o Xij = 1 = Jika kriteria diungkapkan; 0 = Jika kriteria tidak
diungkapkan
Sumber: Darwin (2009)

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian menggunakan jenis data kuantitatif yang didasari oleh teori
yang disusun dari berbagai variabel, pengukuran yang melibatkan angka-angka dan
dianalisa dengan menggunakan prosedur statistik. Jenis penelitian yang dipakai dalam
penelitian ini adalah penelitian asosiatif. Hal semacam ini untuk memutuskan hubungan
sebab akibat setidaknya antara dua faktor, khususnya sebagai faktor bebas (X) dengan
variabel faktor terkait (Y). Jenis hubungan tersebut adalah sebuah ketentuan, khususnya
hubungan sebab akibat yang berasal dari faktor bebas, yaitu: Corporate Social
Responsibility (CSR) (X), pada Kinerja Perusahaan (Y).

Jenis dan Sumber Data
1. Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data
laporan tahunan perusahaan BUMN Non Bank yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh
dari Bursa Efek Indonesia yaitu laporan tahunan masing-masing perusahaan
BUMN Non Bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selain itu, data atau
informasi lain diperoleh dari situs perusahaan, jurnal, textbook, internet, serta
Skripsi.
Populasi dan Sampel
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan BUMN Non Bank yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan BUMN Non Bank
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria penentuan sampel dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. perusahaan BUMN Non Bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

2. Perusahaan BUMN Non Bank yang mempublikasikan laporan keuangan lengkap

3. Perusahaan BUMN Non Bank yang memiliki data keuangan lengkap dan sudah di
audit untuk menghitung variabel dalam penelitian

4. Perusahaan BUMN Non Bank yang menerbitkan laporan CSR dalam periode 2018-
2022
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5. Perusahaan tidak mengalami kerugian dalam periode 2018-2022
Adapun perusahaan BUMN Non bank yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
Tabel 1. Sampel Penelitian Perusahaan BUMN Non Bank yang Terdaftar

No. Kode Perusahaan Nama Perusahaan

1 PTBA PT Bukit Asam (Persero) Thk

2 TLKM PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Thk
3 SMGR PT Semen Indonesia (Persero) Tbk

4 JSMR PT Jasa Marga (Persero) Thk

5 ADHI PT Adhi Karya (Persero) Tbk

Sumber: Olahan Penulis (2024)
Teknik Analisis Data
1. Regresi Linear Sederhana

Penelitian ini menggunakan data rasio keuangan penentuan nilai Corporate Social
Responsibility dan rasio keuangan kinerja perusahaan Non Bank di Indonesia. Analisis
regresi bertujuan untuk memberikan prediksi perubahan nilai variabel terikat akibat atau
pengaruh dari nilai variabel bebas. (Juliandi & Irfan, 2013). Bentuk dari persamaan
regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y=a+pX+e

Dimana:

Y = Kinerja Perusahaan

a = konstanta

B = Koefisien Regresi

X = Corporate Social Responsibility

e = Eror
2. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dapat dilihat dari output SPSS pada tabel
Anova yang biasa digunakan untuk uji pengaruh secara simultan, maupun pada tabel
Coefficients yang biasa digunakan untuk uji pengaruh secara parsial, karena dalam
penelitian ini variabel bebas hanya satu.

3. Koefisien Determinasi (R-Square)

Koefisien determinan ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya
kontribusi pengaruh variabel independen dan variabel dependen. Dalam penelitian ini
perhitungan menggunakan alat bantu SPSS versi 26, sehingga tabel output SPSS yang
digunakan untuk melihat hasil koefisien determinasi adalah tabel model sumary.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Indikator pengungkapan CSR diukur berdasarkan standar Global Reporting
Initiative (GRI) (data terlampir). Global Reporting Initiative banyak menggunakan
kerangka laporan keberlanjutan dan selalu berusaha untuk meningkatkan komitmen
dalam hal perbaikan dan penerapannya yang dapat dilakukan di seluruh dunia. Penelitian
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ini menggunakan CSRI atau Corporate Social Responbility Index dalam menyajikan
pengungkapan CSR vyang diukur. Penilaian tiap-tiap aspek dalam annual report
perusahaan di satu periode menjadi dasar pengukuran CSR. Hal ini mencerminkan
komitmen yang meningkat terhadap tanggung jawab sosial perusahaan. Program-
program CSR ini memberikan dampak positif dalam bentuk peningkatan akses
pendidikan melalui beasiswa, peningkatan fasilitas kesehatan, pelatihan IT, konservasi
lingkungan, dan bantuan untuk UMKM. Data CSR menunjukkan bahwa perusahaan
BUMN non-bank ini secara aktif terlibat dalam berbagai program CSR dengan alokasi
dana yang signifikan. Program-program ini mencakup berbagai aspek penting yang
berdampak langsung pada masyarakat dan lingkungan, menunjukkan komitmen
perusahaan terhadap tanggung jawab sosial perusahaan.

Selanjutnya sesuai dengan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
signifikansi atau dengan kata lain nyata atau tidaknya pengaruh Corporate Social
Responsibility (CSR) Terhadap Kinerja Perusahaan BUMN Non Bank Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. Nilai rata-rata Profit Margin, ROA, dan ROE
tertinggi dimiliki PT Bukit Asam Tbk (PTBA) dan PT Telkom Indonesia Thk (TLKM),
sedangkan yang terendah adalah PT Adhi Karya (Persero) Tbk (ADHI) (data terlampir).

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
dengan pendekatan perhitungan statistik parametrik melalui perangkat lunak SPSS versi
26. Hasil uji normalitas yang ditunjukkan pada tabel output SPSS versi 26 untuk uji
normalitas Kolmogorov-Smirnov Test dibawah ini:

Tabel 2. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize

d Residual
N 25
Mean .0000000
Normal Parameters?P )
Std. ) 3.01098610
Deviation
Most Ext Absolute 112
.OS xireme Positive 112
Differences .
Negative -.078
Test Statistic 112
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: SPSS Versi 26
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Dari tabel output diatas dapat dilihat pada baris Asymp. Sig. (2-tailed) diperoleh
nilai 0,200 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan data variabel independen yaitu Corporate
Social Responsibility (CSR) dan data variabel dependen yaitu Kinerja Perusahaan BUMN
Non Bank berdistribusi normal.

Selanjutnya untuk mengetahui signifikansi pengaruh Corporate Social
Responsibility (CSR) Terhadap Kinerja Perusahaan BUMN Non Bank Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022 dapat sajikan tabel Coefficients dari hasil
perhitungan menggunakan SPSS versi 26 adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Uji Regresi
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Std.
Model B Error Beta t Sig.
I(Constant) 11,842 2,390 4,954 ,000
CSR 15,117 4,249 ,596 3,558 ,002

a. Dependent Variable: Kinerja Perusahaan
Sumber: SPSS Versi 26

Dari tabel output SPSS diatas dapat diketahui nilai koefisien regresi pada kolom
Unstandardized B dan nilai Signifikansi yang dihasilkan dari data pada sampel dalam
penelitian ini. Sehingga dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut:

Y=11,842+15,117.X

Nilai koefisien regresi dalam penelitian ini diperoleh nilai positif, sehingga
pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Kinerja Perusahaan BUMN
Non Bank Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022 sebanyak 5
perusahaan dalam penelitian ini memiliki pengaruh yang searah.

Selanjutnya informasi yang diperoleh dari output tabel coefficients adalah tingkat
signifikansi pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Kinerja
Perusahaan BUMN Non Bank Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022
dengan sampel sebanyak 5 perusahaan yang menjadi tujuan utama dalam penelitian ini
ditunjukkan oleh nilai pada kolom Sig yakni sebesar 0,002 < 0,05, yang artinya variabel
Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh signifikan (nyata) Terhadap Kinerja
Perusahaan BUMN Non Bank Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022
sebanyak 5 perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Hal yang sama juga
dapat dilihat pada output tabel Anova:
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Tabel 4. Uji Hipotesis

ANOVA?
Sum of Mean Si
Model Squares df Square F o
Regression 119,741 1 119,741 12,657  ,002°
Residual 217,585 23 9,460
Total 337,325 24

a. Dependent Variable: Kinerja Perusahaan

b. Predictors: (Constant), CSR
Sumber: SPSS Versi 26

Nilai kolom Sig pada tabel Coefficients dan tabel Anova memiliki nilai yang
sama, karena dalam penelitian ini variabel independennya hanya satu. Jika pada
penelitian yang variabel independennya lebih dari satu maka, nilai sig pada tabel
Coefficients menunjukkan signifikansi pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen, dan nilai sig pada tabel Anova menunjukkan signifikansi
pengaruh bersama-sama variabel independen terhadap variabel dependen.

Selanjutnya hasil uji koefisien determinasi yang berfungsi untuk mengetahui
persentase besarnya kontribusi pengaruh variabel Corporate Social Responsibility (CSR)
Terhadap Kinerja Perusahaan BUMN Non Bank Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
tahun 2018-2022 yang disajikan pada tabel Model Summary dibawabh ini:

Tabel 5. Koefisien Determinasi
Model Summary
Adjusted  RStd. Error of
Model R R Square Square the Estimate
15962 ,355 ,327  3,07575
a. Predictors: (Constant), CSR

Sumber: SPSS Versi 26

Dari tabel diatas dapat diketahui nilai koefisien determinasi yang ditunjukkan
pada kolom R-Square diperoleh nilai 0,355 yang juga dapat di hitung secara manual dari
nilai pada kolom R yang dikuadratkan (0,596 x 0,596), maka akan memperoleh hasil
0,355, yang artinya adalah kontribusi Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap
Kinerja Perusahaan BUMN Non Bank Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun
2018-2022 sebanyak 5 perusahaan sebagai sampel dalam penelitian ini adalah sebesar
35,5%, kemudian sisanya sebesar dipengaruhi oleh variabel lain diluar model ini.
Pembahasan

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah konsep di mana perusahaan
mengintegrasikan kepedulian sosial dan lingkungan dalam operasi bisnis perusahaan
serta dalam interaksi dengan para pemangku kepentingan. CSR mencakup berbagai
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aktivitas seperti kegiatan amal, pengembangan masyarakat, praktik bisnis yang
berkelanjutan, dan lain-lain.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis data sekunder
yang diperoleh dari laporan tahunan perusahaan, laporan keberlanjutan, dan data kinerja
keuangan perusahaan yang terdaftar di BEI selama periode 2018-2022. Pemilihan 5
perusahaan BUMN non-bank dilakukan berdasarkan kriteria tertentu seperti kontinuitas
pelaporan CSR dan kinerja keuangan yang tersedia. CSR, diukur melalui indeks atau skor
CSR berdasarkan standar tertentu seperti GRI (Global Reporting Initiative). Kinerja
Perusahaan, diukur melalui indikator keuangan yaitu Profit Margin, ROA, dan ROE.

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara
CSR dan kinerja perusahaan untuk 5 BUMN non-bank yang diteliti berdasarkan nilai
pada kolom Sig pada output tabel coefficients yakni sebesar 0,002 < 0,05, yang artinya
variabel Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh signifikan (nyata). Hal ini
berarti peningkatan kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) diikuti oleh
peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Beberapa poin penting dari temuan ini antara
lain:

1. Peningkatan Reputasi
Kegiatan CSR meningkatkan reputasi perusahaan, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan loyalitas pelanggan dan daya tarik bagi investor.

2. Efisiensi Operasional

Investasi dalam praktik bisnis yang berkelanjutan dapat mengurangi biaya

operasional jangka panjang, misalnya melalui pengurangan limbah dan efisiensi

energi.
3. Hubungan dengan Pemangku Kepentingan

CSR meningkatkan hubungan baik dengan berbagai pemangku kepentingan,

termasuk pemerintah, komunitas lokal, dan karyawan, yang dapat mendukung

stabilitas operasional dan pengembangan bisnis.

Implikasi praktis dari temuan penelitian ini adalah perusahaan perlu
mengintegrasikan CSR ke dalam strategi bisnis utama sebagai investasi jangka panjang
yang berpotensi meningkatkan kinerja keuangan, transparansi dalam pelaporan CSR
menjadi penting untuk menarik investor dan menjaga kepercayaan publik, perusahaan
BUMN non-bank disarankan untuk terus meningkatkan kapasitas perusahaan dalam
melaksanakan dan mengelola program CSR secara efektif dan efisien.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan seperti jumlah sampel yang terbatas
pada 5 perusahaan, dan hanya fokus pada perusahaan BUMN non-bank sehingga hasilnya
mungkin tidak dapat digeneralisasi untuk semua sektor industri.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka
disimpulkan bahwa pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Kinerja
Perusahaan BUMN Non Bank Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022
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sebanyak 5 perusahaan dalam penelitian ini memiliki pengaruh yang searah dengan
tingkat signifikansi pada kolom Sig yakni sebesar 0,002 < 0,05, yang artinya variabel
Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh signifikan (nyata) dengan Nilai
koefisien determinasi adalah sebesar 35,5%, kemudian sisanya sebesar dipengaruhi oleh
variabel lain diluar model ini.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR)
bukan hanya tanggung jawab sosial tetapi juga strategi bisnis yang efektif untuk
meningkatkan kinerja perusahaan. Perusahaan yang mengintergrasikan Corporate Social
Responsibility (CSR) ke dalam strategi bisnis sebagai investasi jangka panjang berpotensi
meningkatkan Kkinerja keuangan dan transparansi dalam pelaporan Corporate Social
Responsibility (CSR) menjadi hal penting untuk menarik investor dan menjaga
kepercayaan publik.
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